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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dengan latar belakang kompetensi pedagogik dan professional guru
dalam penerapan strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kabupaten Siak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rencana, penetapan, dan penerapan
strategi pembelajaran, penguatan penggunaan strategi pembelajaran, faktor pendukung dan faktor
penghambat implementasi dan penguatan strategi pembelajaran, strategi pembelajaran ideal yang
dapat diterapkan pada pendidikan agama Islam, dan untuk mengetahui strategi pembelajaran baru
yang dapat diterapkan pada pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten
Siak. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, serta
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Penelitian
ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Siak dengan hasil: 1) guru belum menetapkan strategi
pembelajaran pada penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 2) guru telah menerapkan
strategi pembelajaran ekspositori, inkuiri, kontekstual, dan strategi pembelajaran mandiri, 3) strategi
yang ideal digunakan pada proses pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kabupaten Siak adalah strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri, 4) faktor pendukung
terlaksananya strategi pembelajaran didominasi oleh kualifikasi keilmuan tenaga pendidik yang
secara keseluruhan adalah sarjana, sedangkan faktor penghambatnya adalah pemahaman guru
terhadap strategi pembelajaran yang hanya fokus pada metode pembelajaran, 5) strategi
pembelajaran baru yang dapat diterapkan pada pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kabupaten Siak adalah strategi pembelajaran muhadharah yang merupakan
kegiatan pembiasaan dan mampu berkontribusi pada hasil belajar peserta didik meliputi ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kata Kunci: Strategi, Pembelajaran, PAI

A. Pendahuluan
Belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan oleh setiap Lembaga tidak pernah

terlepas dari peran tenaga pendidik yang memiliki kompetensi. Kompetensi guru yang
meliputi pedagogik, professional, kepribadian, dan sosial adalah kompetensi yang akan
banyak memberikan kontribusi keberhasilan tenaga pendidik dalam melaksanakan tugasnya
sebagai guru. Melalui kompetensi yang dimiliki, guru akan mampu merencanakan,
menerapkan, dan mengevaluasi proses pembelajaran terutama pada kompetensi pedagogik
dan kompetensi profesional. Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional dengan
segala ketentuan yang ada di dalamnya hendaknya mampu mengantarkan seseorang yang
berprofesi sebagai guru untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik dan
benar.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh setiap Lembaga Pendidikan pada
umumnya telah menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada guru dan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada murid. Setiap
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pendekatan yang digunakan akan disupport dengan strategi, metode, dan media. Strategi dan
metode adalah cara yang akan mengantarkan pesan pembelajaran dari guru kepada peserta
didik dan dari peserta didik kepada peserta didik yang yang lain. Strategi pembelajaran
merupakan rencana tindakan termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai
sumber daya dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran menentukan pendekatan yang
dipilih guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan suatu
konsep yang dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien dengan
memperhatikan setiap komponen yang ada.

Pelaksanaan pembelajaran sesuai ketentuan Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, riset, dan Teknologi pada pasal 9 diselenggarakan dalam suasana belajar yang
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, dan memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta
didik. Pembelajaran dimaksud dilakukan oleh pendidik dengan memberikan keteladanan,
pendampingan, dan fasilitasi.*

Belajar adalah kata yang secara umum identik dengan sekolah atau madrasah dan suatu
tempat yang melakukan pembelajaran dan tidak akan pernah lepas dari strategi. Ketika
disebut kata “belajar” tergambar terjadinya proses yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik dengan menggunakan cara yang disebut strategi. Pendidik atau guru dengan segala
tuntutan profesionalnya membutuhkan strategi dalam melaksanakan proses belajar
mengajar. Strategi akan mampu menjadikan pembelajaran terlaksana dengan baik ketika
diiringi dengan kemampuan dalam memilihnya, baik dalam penyesuaian tingkatan, kondisi
peserta didik, maupun materi yang akan dalam proses belajar mengajar.

Belajar ialah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.? Belajar adalah suatu aktivitas latihan,
sehingga untuk memperoleh kemajuan, seseorang melatih diri dengan berbagai aspek
tingkah laku melalui strategi. Belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami peserta
didik dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil
interaksi antara stimulus dan respon.?

Proses pembelajaran hendaknya dibuat dengan semudah mungkin dan sekaligus
menyenangkan agar para peserta didik tidak tertekan secara psikologis dan tidak merasa
bosan dengan suasana di kelas. Melalui pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai dan
tepat, maka berjalannya proses pembelajaran akan mudah dan menyenangkan bagi peserta
didik.

! Salinan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2022 Tentang Standar Proses pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar,
dan Jenjang Pendidikan Menengah.

2 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Integrasi dan Kompetensi),
Cet. 5, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), him. 9

3 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, Cet. 4, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 20
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Al-Qur’an surah an-Nahl telah memberikan isyarat agar melaksanakan proses belajar
mengajar dengan baik:

ﬁJUU\W\@@u?@hjw‘ugmjwudeggﬂ
Crigally 421 3 5 aln e Ja oy ]

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” QS. An-Nahl: 125.*

Guna menciptakan proses pembelajaran yang baik dan menyenangkan serta dengan
hikmah, dibutuhkan kompetensi pedagogic dan professional guru, disamping
kompetensi social dan kepribadian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan
kualitaif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam betuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.®

Penelitian ini membahas tentang perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan yang
berhubungan dengan kompetensi pedagogic dan professional guru dalam penerapan strategi
pembelajaran Pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Siak,
dengan informan: Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Siak, Kepala Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Siak, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Siak, Wakil Kepala
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Siak, Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Siak,
Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Siak, Guru PAI (Al-Qur’an Hadits, Akidah
Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam) Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Siak, Guru
PAI (Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam) Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Siak, Guru PAI (Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah
Kebudayaan Islam) Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Siak.

4Soenarjo, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-
Qur’an, 1971), him. 421

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 35, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset,
2016), him. 6
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Pembahasan dan Hasil

Kompetensi pedagogik guru merupakan seperangkat pengetahuan, kecakapan,
kemampuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
guru dalam mendidik. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik akan dapat mengelola
pembelajaran dengan baik, sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara
efektif dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai.®
Terdapat tujuh aspek kompetensi pedagogik yang wajib dimiliki oleh profesi guru yaitu:

1) Menguasai karakteristik peserta didik.

2) Menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik.

3) Pengembangan kurikulum.

4) Kegiatan Pembelajaran yang mendidik.

5) Pengembangan potensi peserta didik.

6) Komunikasi daengan peserta didik.

7) Penilaian dan evaluasi.’

Kompetensi pedagogik dengan tujuh aspek yang ada selaras dengan prinsip
penyelenggaraan Pendidikan yang tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yakni:®
1) Pendidikan dilaksanakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif

dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan
kemajemukan bangsa.

2) Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan system terbuka
dan multimakna.

3) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.

4) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat
dilaksanakan oleh guru yang memiliki tanggung jawab penuh terutama dalam
membentuk dan menghadirkan peserta didik di masa depan dengan memiliki kualitas
yang baik. Peserta didik menjadi generasi yang mampu melanjutkan perubahan dan
memiliki kebermanfaatan bagi negara, sehingga mampu bersaing dengan negara lain
dan dapat mempercepat pembangunan nasional.®

5) Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan
berhitung bagi segenap warga masyarakat.

6) Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen masyarakat
melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan Pendidikan.

Prinsip-prinsip Pendidikan menurut Al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi manusia
lengkap berisikan hal-hal yang berkenaan dengan hidup dan kehidupan tidak terlepas dari
pendidikan. Prinsip pendidikan yang menjadi bagian penentu dari keberhasilan pendidikan
juga tidak terlepas dari pembahasan dalam al-Qur’an, diantaranya:

6 Sulhikma Jaya dan Abdul Halik, Strategi Kepala Sekolah Dasar Negeri dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam, Jurnal Al-Musannif, Vol. 5, Nomor 1, Juni 2023

" Ratnawati Susanto dan Yuli Asmi Rozali, Model Pengembangan ............ him. 38

8 Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 20, Tahun 2023, Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Bab I11, Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan, Pasal 4.

® Ridma Diana dan Mu’allimah Rodhiyana, Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di
Era Digital, Tahdzib Al-Akhlag, Jurnal Pendidikan Islam, Volume 6, Nomor 1, 2023
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1) Qur’an Surat An-Nahl ayat 78.
UJJS.L%S&ADAS\)ZUDASY\}M\?Slduj uﬂﬁ&%\u#wé&}\&\}

Artinya: “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur” 1

Terjemah ayat 78 dalam surat An-Nahl di atas ditafsirkan menjadl
G5 545 Y &gdl o shad (s &a AT 45
(Dan Allah mengeluarkan kalian dari perut ibu kalian dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatu pun) jumlah kalimat Laa Ta ’lamuuna Syaian berkedudukan menjadi hal atau kalimat

keterangan o

G 8 ans
(dan Dia memberi kalian pendengaran) lafadz As sam’u bermakna jama’ sekalipun
lafadznya mufrad B )

3aYT 5 i
(penglihatan dan hati) kalbu o
&K 2KB]

(agar kalian bersyukur) kepada-Nya atas hal-hal tersebut, oleh karenanya kalian beriman
kepada-Nya.!!

Pada penjelasan di atas terdapat pengakuan bahwa Allah yang megeluarkan anak
manusia dari perut ibunya. Allah pula yang memberikan pendengaran, dan penglihatan
bukan yang lain selain Allah. Pengakuan ini menunjukkan bahwa Allah Maha Esa tiada
duanya.

Telah disebutkan dalam al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 185 bahwa al-Qur’an
“sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu”.
Berangkat dari pedoman ini maka dapat diketahui bahwa ada makna yang terkandung dalam
surat an-Nahl ayat 78 yakni ”Dalam ketidak tahuan manusia, Allah membekalinya dengan
indra, baik indra dzahir maupun indra batin. Melalui indra tersebut manusia dapat
mengetahui sesuatu”.?

2) Qur’an Surat Al- Alaq ayat

-5
de ol v o &Y ey T8

-
|73

eLu ?S 54 u.m‘}!\ ?h; ¢ ehj\_\
Artinya: “(1)bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah; (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah; (4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam; (5) Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” '3

10 Departemen Agama RI, Alhidayah Al-Qur ’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka. Banten: Kalim,
2010, Hal. 276

1 Imam Jalalud-din Al-Mahalliy, Tafsir Jalalain Berikut Azbabunnuzul Ayat. Bandung: Sinar Baru,
1990, Hal. 1099

12 Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi Pesan-pesan Al-Qur’an Tentang Pendidikan. Jakarta: Amzah, Cet.
4, 2019, Hal. 1

13 Abdul Halim Ahmad, Mushaf Al-Hadi Terjemah Perkata Latin dan Kode Tajwid Latin. Jakarta:
Maktabah Al-Fatih, 2015, Hal. 597
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Sesungguhnya Al-Qur’an yang pertama kali diturunkan adalah ayat-ayat mulia ini.
Dia merupakan rahmat pertama yang diberikan Allah kepada para hambanya dan nikmat
pertama yang dicurahkan Allah kepada mereka. Dia merupakan peringatan tentang awal
penciptaan manusia dari segumpal darah, dan sesungguhnya diantara kemurahan Allah
Ta’ala adalah mengajarkan kepada umat manusia sesuatu yang tadinya tidak diketahui.
Maka Allah mengangkat dan memuliakannya dengan ilmu. Inilah jabatan yang hanya
diberikan Allah kepada bapak manusia, Adam a.s. sehingga membedakannya dari malaikat.
Ilmu terkadang ada dalam benak. Kadang-kadang dengan lidah. Kadang-kadang bisa pula
berada dalam tulisan dan bersifat mentalistik dan formalistik.'4

Makna yang terkandung dari ayat di atas dapat dilihat melalui awal perbincangan
yang bermula dari perintah membaca dengan menyebut nama Allah sebagai prinsip
pendidikan dan kemudian orientasi dan tujuan perbincangannya yakni hasil dari upaya
membaca yaitu mengetahui apa yang tidak diketahui sebelumnya. Senada dengan ayat di
atas telah banyak dikaitkan dengan pendidikan yaitu:
3) Qur’an Surat Al-Ankabut ayat 45

Rl Aaaliy SLaall e g8 jlall )3 M\g\)uﬂ\wdﬂ\@&\u@\
Oy il L alig Al 5 &1

Artinya: “bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaztu Al kitab (Al Quran) dan
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan
mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya
dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan . *°

Avyat di atas mengandung makna kebenaran berpikir bahwa dengan diperintahkannya
membaca manusia akan dapat mengetahui kewajiban shalat (dengan berbagai prosesnya
sebagai usaha sadar) yang akan menjauhkan dirinya dari perbuatan keji dan mungkar
(sebagai hasil dari upaya dan proses yang telah dilakukan).

Informasi ilmiah tentang aspek pedagogik, Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional, dan prinsip-prinsip Pendidikan menurut Al-Qur’an ini menuntut profesi guru
mampu memposisikan diri sebagai tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan.

Para ahli Pendidikan umumnya memasukkan guru sebagai pekerja professional,
yaitu pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk
itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka karena tidak memperoleh pekerjaan
lain. Sebagai pendidik, guru harus memiliki kemampuan professional yang meliputi: fungsi
dan signifikansi social, keahlian atau keterampilan tertentu, keahlian atau keterampilan yang
diperoleh dengan menggunakan teori dan metode ilmiah, didasarkan atas disiplin ilmu yang
jelas, diperoleh dengan Pendidikan dalam masa tertentu yang cukup lama, aplikasi dan
sosialisasi nilai-nilai professional, memiliki kode etik, kebebasan untuk memberikan
judgment dalam memecahkan masalah dalam lingkungan kerjanya, memiliki tanggung

14 Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4. Jakarta:
Gema Insani Press, Cet. 15, 2011, Hal. 1011

%% R. H. A. Soenarjo, Al-Qur'an Dan Terjemahnya. Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971, Hal. 635
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jawab professional dan otonomi, serta ada pengakuan dari masyarakat dan imbalan atas

layanan profesinya.'6

Dalam dunia Pendidikan, kompetensi professional guru akan menjadi bagian penentu
keberhasilan Pendidikan yang diselenggarakan. Hal ini menjadi mutlak, karena kompetensi
professional berkaitan dengan bidang studi yang terdiri dari sub kompetensi yang meliputi'’:
1) Memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan
2) Memahami standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran yang tertera dalam

peratuaran, serta bahan ajar yang ada dalam kurikulum.

3) Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi materi ajar.

4) Memahami konsep antar mata pelajaran terkait.

5) Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.

Tuntutan pemahaman dalam berbagai hal yang berkennaan dengan proses pembelajaran

harus melekat pada guru sebagai penyandang kompetensi professional. Kompetensi

professional guru tidak sekedar dimaknai dengan kemampuan mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi meliputié:

1) Penguasaan terhadap landasan pendidikan, dalam kompetensi ini termasuk: memahami
tujuan pendidikan, mengetahui fungsi sekolah di masyarakat, dan mengenal prinsip-
prinsip psikologi pendidikan.

2) Menguasai bahan pengajaran, artinya guru harus memahami dengan baik materi
pelajaran yang diajarkan. Penguasaan terhadap materi pokok yang ada pada kurikulum
maupun bahan pengayaan.

3) Kemampuan menyusun program pengajaran, kemampuan ini mencakup kemampuan
menetapkan  kompetensi  belajar, mengembangkan bahan pelajaran  dan
mengembangkan strategi pembelajaran.

Kompetensi Pedagogik dan kompetensi professional guru sebagaimana dipaparkan,
idealnya akan mampu menempatkan strategi dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam
di setiap jenjang Pendidikan. Ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan.
Rowntree (1974) mengelompokkan ke dalam strategi penyampaian penemuan atau
exposition-discovery learning, strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran
individual atau group-individual learning.®

Dalam strategi exposition, bahan pelajaran disajikan kepada peserta didik dalam
bentuk jadi dan peserta didik dituntut untuk menguasai bahan tersebut. Roy Killen
menyebutnya dengan strategi pembelajaran langsung (direct intruction). Berbeda dengan
strategi discovery, dalam strategi ini bahan pelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh
peserta didik melalui berbagai aktivitas, sehingga tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator
dan pembimbing. Karena sifatnya yang demikian strategi ini sering juga dinamakan strategi
pembelajaran tidak langsung.?

16 Fajar Sugiono, Achmad Asrori, Nurul Hidayati Murtafiah, Peran Profesionalitas Guru PAI dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar, Unusan Jurnal, Jurnal Manajemen dan Pendidikan, Volume 2, Nomor 03,
2023

7 Nurfuadi, Manajemen Kompetensi Profesional Guru Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah Al-
Ikhsan Beji Kedungbanteng, Journal on Education, Volume 6, Nomor 01, Juni 2023

18 M. Makhrus Ali, Optimalisasi Kompetensi Kepribadian dan Profesionalisme Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam Mengajar, Ar Rusyd: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 30 Desember 2022

19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet. 13, (Jakarta:
Kencana, 2020), him. 128

20 Wina Sanjaya, Strategi............. , hlm. 128

IQRA’ : Jurnal Ilmiah Keislaman Vol. 02, No. 01, 2023 Hal. 97



Kompetensi Pedagogik Dan Profesional Guru Dalam
Penerapan Strategi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Madrasah Tsanawiyah

Strategi belajar individual dilakukan oleh peserta didik secara mandiri. Kecepatan,
kelambatan dan keberhasilan pembelajaran peserta didik sangat ditentukan oleh kemampuan
individu peserta didik yang bersangkutan. Bahan pelajaran serta bagaimana mempelajarinya
didesain untuk belajar sendiri. Contoh dari strategi pembelajaran ini adalah belajar melalui
modul, atau belajar bahasa melalui kaset audio. Strategi belajar individual ini sangat
membutuhkan keaktifan peserta didik.

Berbeda dengan strategi pembelajaran individual, belajar kelompok dilakukan secara
beregu. Sekelompok peserta didik diajar oleh seorang atau beberapa orang guru. Bentuk
belajar kelompok itu bisa dalam pembelajaran kelompok besar atau pembelajaran klasikal,
atau bisa juga pesera didik belajar dalam kelompok-kelompok kecil. Sebagai komponen
strategi pembelajaran, peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan belajar
untuk mengembangkan potensi kemampuan menjadi nyata guna mencapai tujuan belajar.
Komponen peserta ini bias dimodifikasi oleh guru.?!

Lebih luas lagi dapat dikenali beberapa strategi yang lazim dipergunakan dalam
pembelajaran seperti yang ditulis Wina Sanjaya dalam Strategi Pembelajaran Berorientasi
Standar Proses Pendidikan diantaranya:

1) Strategi Pembelajaran Ekspositori (SPE)

2) Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI)

3) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM)

4) Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)
5) Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK)

6) Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL)

7) Strategi Pembelajaran Afektif?2

Sementara Ridwan Abdullah Sani dalam Buku Strategi Belajar Mengajar
mengelompokkan strategi pembelajaran sebagai berikut:
1) Strategi Pembelajaran Langsung
2) Strategi Pembelajaran Tidak Langsung
3) Strategi Pembelajaran Interaktif
4) Strategi Pembelajaran Eksperensial
5) Strategi Pembelajaran Mandiri
6) Strategi Belajar Tuntas
7) Strategi Pembelajaran Partisipatif??

Memperhatikan bermacam strategi yang dirangkum oleh Wina Sanjaya dalam
Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan dan Ridwan Abdullah Sani
dalam Buku Strategi Belajar Mengajar, terdapat tiga hal pokok dalam strategi pembelajaran
yakni:

1) Strategi pembelajaran yang menjabarkan pendekatan belajar yang berfokus pada guru.
2) Strategi pembelajaran yang menjabarkan pendekatan belajar yang berfokus pada pesrta
didik.

2L H. M. llyas, Abd. Syahid, Pentingnya Metodologi Pembelajaran Bagi Guru, Jurnal Al-Aulia,
Volume 04, Nomor 01, Januari-Juni 2018, him. 66

22 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet. 13, (Jakarta:
Kencana, 2020), him. 177-286

23 Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar, Cet. 1, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2019),
him. 156-165
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3) Strategi pembelajaran yang menjabarkan pendekatan belajar penggabungan antara
keduanya (pendekatan belajar yang berfokus pada guru dan pendekatan belajar yang
berfokus pada peserta didik).

Melalui wawancara dan observasi, serta dokumen yang penulis peroleh, terdapat tiga

model penyusunan RPP yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kabupaten Siak, secara keseluruhan belum ada penetapan strategi
pembelajaran yang tertulis. Guru hanya memuat Tujuan belajar, alat/bahan, materi
pembelajaran, media, dan metode pembelajaran.
Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan strategi pembelajaran dianggap sama dengan
metode pembelajaran. Sedangkan secara teori jelas berbeda antara model pembelajaran,
pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan keterampilan
mengajar. Penetapan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Siak dapat
dilihat pada table berikut:

Tabel 1 Penetapan Strategi Pembelajaran dalam Penyusunan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran.

No. | Satuan Lembaga | Mata Pelajaran Strategi | Metode
1. | Madrasah Al-Qur’an Hadits - 1. Ceramah
Tsanawiyah 2. Tanya jawab
Negeri 1 Siak
Akidah Akhlak - 1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi
Figih - 1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi
Sejarah Kebudayaan | - 1. Ceramah
Islam 2. Tanya jawab
3. Diskusi
2. | Madrasah Al-Qur’an Hadits - -
Tsanawiyah
Negeri 2 Siak
Akidah Akhlak - -
Figih - -
Sejarah Kebudayaan | - -
Islam
3. | Madrasah Al-Qur’an Hadits - 1. Ceramah
Tsanawiyah 2. Tanya jawab
Negeri 3 Siak
Akidah Akhlak - 1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi
Figih - 1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi
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No. | Satuan Lembaga | Mata Pelajaran Strategi | Metode
Sejarah Kebudayaan | - 1. Ceramah
Islam 2. Tanya jawab
3. Diskusi

Sedangkan Strategi pembelajaran yang telah diterapkan di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kabupaten Siak dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 2 Penerapan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Siak.

Satuan Mata Strategi
No. Lembaga Pelajaran | Pembelajaran Metode
1. Madrasah Al-Qur’an | Ekspositori Ceramah, tanya jawab, dan
Tsanawiyah Hadits pemberian contoh
Negeri 1 Siak | Kelas VII

Al-Qur’an | Ekspositori Ceramah, tanya jawab, dan
Hadits pemberian contoh
Kelas VIII
Al-Qur’an | Ekspositori Ceramah, tanya jawab, dan
Hadits pemberian contoh
Kelas IX
Akidah Ekspositori Ceramah dan tanya jawab
Akhlak
Kelas VII
Akidah Ekspositori Ceramah, tanya jawab, dan
Akhlak diskusi
Kelas VIII
Akidah Ekspositori Ceramah dan tanya jawab
Akhlak
Kelas XI
Figih Kelas | Ekspositori Ceramah, tanya jawab,
VIl diskusi, dan penugasan
Fikih Kelas | Ekspositori Ceramah, diskusi, dan tanya
VI jawab
Figih Kelas | Ekspositori Ceramah, tanya jawab, dan
IX penugasan
SKI Kelas | Ekspositori Ceramabh, diskisi, dan tanya
VI jawab
SKI Kelas | Ekspositori Ceramabh, diskusi, dan tanya
VIl jawab
SKI Kelas | Ekspositori Ceramah dan tanya jawab
IX
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Satuan Mata Strategi
No. Lembaga Pelajaran | Pembelajaran Metode
2. Madrasah Al-Qur’an | Inkuiri Ceramah, diskusi, dan tanya
Tsanawiyah Hadits jawab
Negeri 2 Siak | Kelas VII
Al-Qur’an | Inkuiri Ceramah, praktik, dan tanya
Hadits jawab
Kelas VIII
Al-Qur’an | Inkuiri Cerah, praktik, dan tanya
Hadits jawab
Kelas IX
Akidah Ekspositori Ceramah, diskusi, dan tanya
Akhlak jawab
Kelas VII
Akidah Ekspositori Ceramah, diskusi, dan tanya
Akhlak jawab
Kelas VIII
Akidah Ekspositori Ceramabh, didkusi, dan tanya
Akhlak jawab
Kelas XI
Figih Kelas | Inkuiri Ceramah, diskusi, tanya
VIl jawab, dan praktik
Figih Kelas | Inkuiri Ceramah, tanya jawab, dan
VI praktik
Fikih Kelas | Inkuiri Ceramah, diskusi, tanya
VIl jawab, dan praktik
Figih Kelas | Inkuiri Ceramah, tanya jawab, dan
VIl praktik
Figih Kelas | Inkuiri Ceramah, diskusi, tanya
IX jawab, dan praktik
Figih Kelas | Ekspositori Ceramah dan tanya jawab
Xl
SKI Kelas | Ekspositori Ceramah, diskusi, dan tanya
VII jawab
SKI1 Kelas | Ekspositori Ceramah, diskusi, dan tanya
VIII jawab
SKI1 Kelas | Ekspositori Ceramah,  diskusi, dan
IX peenugasan
3. Madrasah Al-Qur’an | Ekspositori Ceramah, tanya jawab, dan
Tsanawiyah Hadits pemberian contoh
Negeri 3 Siak | Kelas VI
Al-Qur’an | Inkuiri Ceramah, tanya jawab,
Hadits Mandiri diskusi, dan penugasan
Kelas VIII
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Satuan Mata Strategi
No. Lembaga Pelajaran | Pembelajaran Metode

Al-Qur’an | Inkuiri Ceramah, tanya jawab,

Hadits Mandiri diskusi, dan penugasan

Kelas IX

Akidah Inkuiri Ceramah, diskusi, dan tanya

Akhlak jawab

Kelas VII

Akidah Kontekstual Ceramah,  diskusi, dan

Akhlak penugasan

Kelas VIII

Akidah Kontekstual Ceramah, diskusi, dan tanya

Akhlak jawab

Kelas XI

Figih Kelas | Inkuiri Ceramah, diskusi, tanya

VIl jawab, demonstrasi, dan
penugasan

Fikih Kelas | Inkuiri Ceramah, diskusi, praktik,

VIII dan tanya jawab

Figih Kelas | Inkuiri Ceramah, diskusi, tanya

IX jawab, dan

SKI Kelas | Inkuiri Ceramah,  diskusi,  dan

VII penugasan

SKI Kelas | Ekspositori Ceramah, tanya jawab, dan

VI penugasan

SKI Kelas | Inkuiri Ceramah,  diskusi, dan

IX Mandiri penugasan

Penerapan strategi pembelajaran Pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kabupaten Siak tidak terlepas dari factor pendukung dan penghambat sebagai
berikut:
Memperhatikan profil masing-masing Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Siak,
wawancara bersama guru tentang rencana penetapan penggunaan strategi dan penerapannya
pada proses pembelajaran melalui observasi diperoleh informasi sebagai berikut:
a) Faktor Pendukung
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Siak dalam penerapan strategi
pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam memiliki factor pendukung sebagai
berikut:
(1) Tenaga pendidik yang secara keseluruhan bergelar sarjana.
(2) Peserta didik dengan jumlah yang banyak.
(3) Fasilitas belajar yang memadai.
(4) Pimpinan yang selalu mendukung kegiatan guru.
(5) Tergabung dalam kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG).
(6) Tergabung dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Kabupaten
Siak.
b) Faktor Penghambat
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Faktor penghambat penerapan strategi pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah

Negeri Kabupaten Siak adalah:

(1) Pemahaman guru tentang strategi pembelajaran, guru menganggap bahwa strategi
adalah metode.

(2) Guru hanya fokus pada penggunaan metode pembelajaran.

(3) Menempatkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebatas pemenuhan

administrasi Madrasah.

(3) Keterlibatan Kepala Madrasah dalam penetapan strategi pembelajaran belum

dimulai dari evaluasi penyusunan RPP, melainkan pada saat supervisi kelas.

(4) Belum ada keterlibatan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum dalam

penetapan strategi pembelajaran.
(5) Guru fokus pada tugas mengajar dan kurang berinovasi dalam mengajar.

Memperhatikan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang

meliputi Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam yang telah

penulis lakukan, maka penggunaan strategi pembelajaran dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 3 Penggunaan Strategi Pembelajaran Sesuai Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Siak

No. | Mata Pelajaran |J3umlah Jumhah_ Penggunaan Metode
ertemuan | Strategi
1. | Al-Qur’an 9 Ekspositori 4 kali Ceramah, tanya
Hadits Inkuiri 3 kali jawab, pemberian
Inkuri dan Mandiri 2 | contoh, diskusi,
kali praktik, dan
penugasan
2. | Akidah Akhlak | 9 Ekspositori 6 kali Ceramah, diskusi,
Inkuiri 1 kali tanya jawab, dan
Kontekstual 2 kali penugasan
3. | Figih 12 Ekspositori 4 kali Ceramah, diskusi,
Inkuiri 8 kali tanya jawab,
penugasan, dan
praktik
4. | Sejarah 9 Ekspositori 7 kali Ceramah, diskusi,
Kebudayaan Inkuiri 1 kali penugasan, dan
Islam Mandiri 1 kali tanya jawab

Melalui informasi yang ada pada tabel 3 tentang Penggunaan Strategi Pembelajaran
Sesuai Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten
Siak dapat diketahui bahwa penggunaan strategi pembelajaran pada Pendidikan Agama
Islam (Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam) di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Siak, dalam 39 kali pertemuan adalah sebagai

berikut:

a) Strategi pembelajaran Ekspositori 21 kali pertemuan.
b) Strategi Pembelajaran Inkuiri 15 kali pertemuan.
c) Strategi Pembelajaran Kontekstual 2 kali pertemuan.
d) Strategi Pembelajaran Mandiri 1 kali pertemuan.
e) Strategi Pembelajaran Inkuiri dan Mandiri 2 kali pertemuan.
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Empat strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dan peserta didik dalam
poses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten
Siak ini didukung oleh beberapa metode yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab, pemberian
contoh, praktik, dan penugasan. Strategi yang ideal digunakan adalah strategi pembelajaran
ekspositori dan strategi pembelajaran inkuiri.

Melalui observasi penulis dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Siak dan hasil wawancara bersama guru, kepala
Madrasah, dan observasi pada kegiatan yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kabupaten Siak, serta merujuk pada beberapa hasil penelitian tentang muhadharah maka
penulis menemukan hal baru yang dapat diposisikan sbagai strategi pembelajaran yakni
“Strategi Pembelajaran Muhadharah”.

Sebagai strategi pembelajaran, strategi pembelajaran muhadharah harus
disandingkan dengan beberapa prinsip penggunaan strategi pembelajaran secara umum
yakni: berorientasi pada tujuan, aktivitas, individualitas, dan integritas.?* Selain
memperhatikan prinsip-prinsip strategi pembelajaran, strategi pembelajaran muhadharah
dapat diterapkan dengan berlandaskan Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi (PERMENDIKBUDRISTEK) Nomor 16 Tahun 2022, mengatakan bahwa
pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan dalam suasana belajar yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan
memberikan ruang yang cukup bagi Prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik.?®

Memperhatikan prinsip-prinsip strategi pembelajaran dan standar proses Pendidikan
yang telah diuraikan, maka strategi pembelajaran muhadharah dapat disusun dengan
prosedur sebagai berikut:

a) Informasi materi

Tahap ini merupakan tahapan proses penyampaian pokok-pokok materi sebelum
peserta didik membentuk tim dan belajar dalam kelompok. Tujuan utama dalam tahap ini
memberikan pemahaman kepada peserta didik terhadap pokok-pokok materi. Guru
memberikan gambaran umum garis-garis besar materi yang harus dikuasai oleh peserta
didik.

b) Pembentukan tim

Pada tahap ini guru membantu peserta didik membentuk tim. Pesera didik dibagi
menjadi beberapa tim sesuai jumlah yang ada dengan pembagian pada setiap tim terdapat
pembagian tugas sebagai moderator, presentator, dan anggota.

c) Belajar dalam kelompok

Tahap ini peserta didik bersama tim yang telah dibentuk belajar secara berkelompok
sesuai tim masing-masing. Tim mengumpulkan beberapa informasi sesuai materi pelajaran
yang kemudian untuk dipresentasikan. Masing-masing tim atau kelompok memperiapkan
diri sebagai moderator, presentator, dan anggota yang akan memberikan tanggapan dan
jawaban atas komentar tim atau kelompok lain.

d) Evaluasi

24 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana,
2020), him. 131

2 permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022, Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah.
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Tahap evaluasi adalah tahapan yang memberikan kesempatan kepada masing-masing
tim atau kelompok untuk memberikan komentar dan koreksi tentang penampilan tim atau
kelompok yang lain atas presentasi yang dilakukan terkait materi pembelajaran. Pada tahap
ini guru menyimak komentar dan koreksi dari masing-masing kelompok, dan kemudian
memberikan penguatan.

e) Tes dan penilaian

Tahapan tes dan penilaian dapat dilakukan dalam bentuk tes tulis dan lisan. Tes dan
penilaian dapat dilakukan dalam bentuk tim atau kelompok dan dapat pula dilakukan pada
masing-masing individu.

Kesimpulan

Melalui pengumpulan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta analisis data pada

masing-masing rumusan masalah, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi strategi pembelajaran Pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kabupaten Siak dapat di lihat pada tahapan sebagai berikut:

a. Tahap perencanaan, pada tahap penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, guru
belum memuat strategi pembelajaran secara spesifik. Guru hanya memuat metode
pembelajaran ceramah, tanya jawab, dan diskusi.

b. Tahap penerapan, pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori, inkuiri, kontekstual, dan strategi
pembelajaran mandiri.

2. Penguatan penggunaan strategi pembelajaran Pendidikan agama Islam di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kabupaten Siak dilakukan dengan cara menghubungkan metode
pembelajaran dengan kecerdasan guru, metode pembelajaran dengan keaktifan belajar
peserta didik, dan dengan menghubungkan metode pembelajaran dengan tujuan dan hasil
belajar.

3. Faktor pendukung implementasi strategi pembelajaran Pendidikan agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Siak adalah Tenaga pendidik yang secara
keseluruhan bergelar sarjana sehingga secara keilmuan memiliki kecerdasan yang
mumpuni, keberadaan peserta didik dengan jumlah yang banyak, fasilitas belajar yang
memadai, pimpinan yang selalu mendukung kegiatan guru, tergabung dalam kegiatan
Kelompok Kerja Guru (KKG), dan tergabung dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) Kabupaten Siak sehingga terdapat kemudahan dalam hal komunikasi.
Faktor penghambat penerapan strategi pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kabupaten Siak adalah pemahaman guru tentang strategi pembelajaran, guru
menganggap bahwa strategi adalah metode, guru hanya fokus pada penggunaan metode
pembelajaran, guru menempatkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebatas
pemenuhan administrasi Madrasah, keterlibatan Kepala Madrasah dalam penetapan
strategi pembelajaran belum dimulai dari evaluasi penyusunan RPP, melainkan pada saat
supervisi kelas, belum ada keterlibatan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum dalam
penetapan strategi pembelajaran, guru fokus pada tugas mengajar dan kurang berinovasi
dalam mengajar.

4. Strategi pembelajaran ideal yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten
Siak adalah strategi pembelajaran Ekspositori dan strategi pembelajaran inkuiri.

5. Strategi pembelajaran baru yang dapat diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kabupaten Siak adalah strategi pembelajaran muhadharah dengan mengacu pada
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prinsip-prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran dan Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tentang standar proses pembelajaran.
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